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Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS PUPUK KNO3 DAN BERBAGAI
MACAM KOMPOSISI MEDIA TANAM PADA PRODUKSI BAWANG MERAH (Allium
Ascalonicum L.)

Dimas Taufik Hidayat!, Ryan firman Syah?, E. Nanik kristalisasi?
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi: dimas.kisaran008 @gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk
KNOz dan berbagai macam komposisi media tanam pada produksi bawang merah
Penelitian dilaksanakan di Desa Malangrejo, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, mulai
Januari 2024 sampai Maret 2024. Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan
faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang meliputi dari dua
faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk KNO3; dengan lima aras yaitu: (kontrol), (0,5),
(0,9), (1,3), dan (1,7). Faktor kedua adalah komposisi media tanam (tanah regosol :
pupuk kandang sapi) dengan lima aras yaitu: (kontrol), (80%tanah : 20%pupuk kandang
sapi), (70%tanah : 30%pupuk kandang sapi), (60%tanah : 40%pupuk kandang sapi), dan
(50% tanah : 50% pupuk kandang sapi). Menggabungkan kedua faktor ini menghasilkan
total 25 perlakuan, yang masing-masing diulang dua kali, sehingga total tanaman yang
diperlukan adalah 50. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada
taraf nyata 5%. Apabila berpengaruh nyata, maka dilanjutkan menggunakan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat 5%. Tidak ada interaksi nyata antara
pemberian dosis pupuk KNOs dan berbagai macam komposisi media tanam terhadap
semua parameter pertumbuhan dan produksi bawang merah. Dosis pupuk KNOs 0,99
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Komposisi media tanam (70%tanah : 30% pupuk kandang sapi) yang digunakan
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.

Kata Kunci: Allium Ascalonicum , KNOs. Media Tanam.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura yang bernilai
tinggi, banyak ditanam di Indonesia. Bawang merah juga dibutuhkan masyarakat karena
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi. (Jamaludin et al., 2021), bawang merah juga masuk
tanaman obat yang meliliki kandungan senyawa flavonoid yaitu kuarsetin yang berfungsi
untuk anti inflamasi karena zat tersebut dapat menghambat atau menurunkan laju reaksi virus.

Penyebaran tanaman bawang merah menunjukkan potensi yang menjanjikan, dengan
produktivitas yang sangat baik dan nilai jual yang tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (2021),
produksi bawang merah di Yogyakarta terus meningkat pada tahun 2019 mencapai 16.999
ton, meningkat menjadi 18.811 ton pada tahun 2020, dan mencapai 29.809 ton pada tahun
2021. Peningkatan ini berdampak positif pada ekspor bawang merah Indonesia, hal ini
disebabkan karena bawang merah termasuk kedalan enam tanaman yang sering di ekspor.
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Optimalisasi hasil tanaman bawang merah sangat bergantung pada proses pemupukan
karena merupakan faktor penentu produktivitas. Untuk meningkatkan produksi tanaman
dengan cara yang ramah lingkungan, dianjurkan untuk menggunakan pupuk dengan dosis
yang tepat, seperti yang disarankan oleh Hutapea et al., (2014). Pemupukan memainkan
peran penting dalam pemeliharaan tanaman dengan memastikan tanaman menerima nutrisi
yang cukup. Unsur hara penting yang diperlukan oleh tanaman bawang merah adalah kalium
yang memiliki peranan yang sangat krusial. Kalium berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menghadapi perubahan suhu dan memperkuat ketahanannya
terhadap penyakit. Dengan meningkatkan ketahanan tanaman, kejadian penyakit akibat virus
dapat dikurangi. Selain itu, nitrogen merupakan nutrisi utama bagi tanaman bawang merah
karena mendorong pertumbuhan daun dan anakan. Pupuk yang ideal mengandung kalium
dan nitrogen untuk tanaman bawang merah adalah KNOs Pupuk KNOsz meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif pada tanaman bawang merah, sehingga sangat penting
untuk mencapai hasil yang optimal. Pupuk KNO3; mengandung kalium yang sangat penting
untuk fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman muda, memperkuat batang,
mengurangi risiko pembusukan, serta memperpanjang masa simpan dan kualitas umbi
bawang merah. Dengan demikian, umbi bawang merah tetap padat bahkan setelah disimpan
dalam jangka waktu yang lama (Koheri et al., 2015).

Selain pupuk, media tanam juga memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil dan
produktivitas bawang merah. Media tanam yang baik harus mampu menahan air tanpa
menjadi terlalu padat, karena hal ini dapat menyebabkan akar membusuk dan tergenang air.
(Mariana, 2017), bahwa media tanam yang ideal adalah tersedianya air dan nutrisi yang cukup
untuk pertumbuhan tanaman.

Menurut Supartha et al. (2012), pupuk oraganik dibuat ketika bakteri mengubah bahan
organik menjadi bentuk yang menyediakan nutrisi, mereka diperlukan untuk perkembangan
dan pertumbuhan tanaman. Tujuan dari pupuk organik adalah untuk menyeimbangkan sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi pemupukan.

Jenis tanah yang masih dalam tahap pembentukan disebut regosol tanah ini terbentuk
dari endapan bahan induk yang baru saja diangkut dan dikubur di lokasi baru. Tanah
regosol dengan kandungan pasir tinggi atau tekstur kasar biasanya memiliki porositas yang
kuat karena pori-pori makro mendominasi di dalamnya. Meskipun demikian, kesuburannya
biasanya rendah karena pengangkutan unsur hara melalui udara yang cepat. Tanah regosol
memiliki kapasitas yang sangat terbatas untuk menyimpan udara dan unsur hara karena
biasanya mengandung sangat sedikit bahan organik (0,95%). Kehadiran bahan organik
dapat meningkatkan sifat fisik tanah ((Putinella, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Malangrejo, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta,
dari Januari 2024 hingga Maret 2024. Peralatan dalam penelitian ini meliputi
cangkul, pisau, parang, gembor, plastik label, paranet, kamera, ayakan, penggaris,
alat tulis, dan timbangan digital. Bahan-bahan meliputi benih bawang merah
Varietas Bima Brebes, pupuk KNOs, pupuk kandang sapi, dan tanah regosol yang
ditempatkan dalam polibag ukuran 30 cm x 30 cm.

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan faktorial dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk
KNOs dengan lima aras yaitu: (kontrol), (0,5), (0,9), (1,3), dan (1,7). Faktor kedua adalah
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komposisi media tanam (tanah regosol : pupuk kandang sapi) dengan lima aras yaitu:
(kontrol), (80%tanah : 20%pupuk kandang sapi), (70%tanah : 30%pupuk kandang sapi),
(60%tanah : 40%pupuk kandang sapi), dan (50%tanah : 50%pupuk kandang sapi).
Menggabungkan kedua faktor ini menghasilkan total 25 perlakuan, yang masing-masing
diulang dua kali, sehingga total tanaman yang diperlukan adalah 50. Analisis data yang
digunakan yaitu Analysis of Variance (Anova) pada jenjang nyata 5%. Apabila ada beda
nyata antar perlakuan diuji lanjut dengan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range
Test) pada jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara
dosis pupuk KNOj3 dan jenis media tanam. Ini berarti bahwa kedua faktor tersebut tidak saling
mempengaruhi dalam mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L).

Tabel 1 Pengaruh dosis pupuk KNOs (g) terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L).

Pupuk KNO3

Parameter Pengamatan kontrol 05 0.9 13 17
Tinggi tanaman (cm) 43,20p 44,50p 44,20p 43,10p 44,20p
Jumlah daun (helai) 17,90r 21,90pq 23,00p 20,80pq 19,40qr
Jumlah anakan umbi (buah) 4,70r 4,90qr 5,70pq 6,00p 5,40pqr
Jumlah umbi (buah) 2,00pqg 2,10pq 2,50p 2,80p 3,009
Berat segar umbi (g) 27,32r 27,54qr 30,99p 30,93¢ 28,31r
Berat kering angin umbi (g) 22,79r 23,04qr 25,80p 25,749 23,65qr
Berat segar tanaman (g) 28,28r 29,46qr 31,80p 31,68q 28,94r

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5%.

Berdasarkan Tabel 1 dosis pupuk KNOz mempengaruhi jumlah daun, jumlah anakan
umbi, jumlah umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi dan berat segar tanaman. Hal
ini karena pupuk KNOs; memiliki dua mineral penting yang dibutuhkan tanaman: nitrogen
(3%), dan kalium (45%). Kandungan kalium yang tinggi pada pupuk ini dapat mendorong
pertumbuhan tanaman yang sehat. Sejalan dengan (Usodri & Utoyo, 2021), yang
menyatakan bahwa pupuk KNO3, yang mengandung N dan K, dapat meningkatkan jumlah
daun. Hal ini dikarenakan enzim yang terlibat dalam berbagai proses fotosintesis dan
respirasi juga memengaruhi aktivitas enzim yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat.
Sesuai dengan pendapat Kamaratih & Ritawati (2020), kalium merupakan pengaktif enzim
yang membantu proses respirasi, fotosintesis, dan pembentukan umbi. Secara khusus,
nitrogen mendukung pertumbuhan batang, daun, dan bagian hijau tanaman lainnya, yang
sangat penting untuk fotosintesis. Nitrogen juga membantu fotosintesis pembentukan lipid,
protein, dan bahan organik lainnya. Menurut pendapat (Koheri et al., 2014), umbi bawang
yang diberi pupuk KNOs lebih berat daripada yang tidak, hal ini diduga karena kalium mengisi
umbi, sehingga menjadi lebih penuh.
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Tabel 2. Pengaruh komposisi media tanam (tanah% : pupuk kandang sapi%) terhadap
pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L).
Komposisi Media Tanam

Parameter Pengamatan kontrol  80: 20 70:30 60:40  50:50
Tinggi tanaman (cm) 43,40b 47,00a 45,80a 40,10c 42,90b
Jumlah daun (helai) 19,30b 22,90a 21,00ab 19,70b 20,10b
Jumlah anakan umbi (buah) 4,50c 5,30bc 6,80a 5,40b 4,70bc
Jumlah umbi (buah) 2,20b 2,30b 3,00ab 2,90ab 2,00a

Berat segar umbi (g) 26,23b 28,28b 34,69a 29,45a 26,44ab
Berat kering angin umbi (g) 22,16b 23,69b 28,36a 24,52a 22,29ab
Berat segar tanaman (g) 27,02b 29,08ab 36,62a 30,29a 27,15ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5%.

Berdasarkan Tabel 2 pengaruh berbagai komposisi media tanam memiliki pengaruh
nyata pada semua parameter. Hal ini disebabkan pertumbuhan tanaman sangat bergantung
pada kandungan nutrisi pupuk kandang sapi yang kaya dan seimbang. Unsur hara mikro
kalsium, zat besi, magnesium, fosfor, kalium, dan nitrogen yang terdapat pada media tanam
jenis ini penting untuk fotosintesis dan perkembangan umbi. Pupuk kandang sapi memiliki
beberapa manfaat bagi tanah, termasuk aerasi tanah dan retensi udara yang lebih baik,
peningkatan nutrisi yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman, dan pembentukan mikroba
yang membantu pemecahan bahan organik. ((Amanah, 2020), penambahan kotoran sapi ke
dalam tanah dapat memperbaiki kualitas kimia, biologi, dan fisik tanah, sehingga
memperlancar penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Penambahan kotoran sapi akan
meningkatkan kualitas fisik tanah, termasuk stabilitas agregat, kesuburan, total ruang pori,
dan kapasitas pengikatan tanah

KESIMPULAN

1. Tidak ada interaksi nyata antara pemberian dosis pupuk KNO3; dan berbagai macam
komposisi media tanam terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi bawang
merah.

2. Dosis pupuk KNO3 0,99 memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah.

3. Komposisi media tanam (70% tanah : 30% pupuk kandang sapi) yang digunakan
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.
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